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ABSTRAK
Keberadaan Pasar Legi sangat berpengaruh dalam perputaran ekonomi serta
kebutuhan masyarakat akan bahan kebutuhan sehari-hari. dengan adanya kegiatan
tersebut maka menimbulkan bangkitan dan tarikan perjalanan. Sehubungan dengan
hal tersebut diperlukan fasilitas parkir yang dapat melayani kegiatan logistik serta
pelayanan untuk konsumen yang baik agar tidak mengganggu kelancaran lalu lintas
serta optimalnya pelayanan di Pasar Legi.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui karakteristik parkir
On Street dan Off Street di kawasan Pasar Legi dan  kinerja ruas jalan serta
memberikan alternatif upaya perbaikan dan penataan ruang parkir. dengan mencari
data inventarisasi parkir, data patroli parkir, data inventarisasi ruas jalan serta data
pencacahan lalu lintas, yang dianalisis pada jam operasi parkir selama 10 jam.
Hasil penelitian karakteristik parkir terlihat bahwa indek parkir masih bagus
berkisar 3% sampai dengan 31% dan turn over melebihi 2,5 kondisi ini berpengaruh
terhadap kinerja ruas jalan dimana V/C Ratio masih di bawah 0,75 namun
kecepatan ruas jalan di bawah standar kecepatan rencana di dalam kota yaitu 40
km/jam, sehingga perlu adanya upaya perbaikan. Penanganan jangka pendek perlu
adanya perubahan sudut parkir, mengintervensi lamanya bongkar muat dan parkir
serta menambah jam oprasional bongkar muat di kawasan Pasar legi, sedangkan
untuk penanganan jangka panjang perlu adanya pembangunan gedung parkir di
lokasi taman parkir Pasar Legi.
Kata kunci : Ruang Parkir, Fasilitas Parkir, Kinerja ruas Jalan.
ABSTRACT
The existence of Legi Market is very influential in the economic turnaround and
the needs of the community will be the everyday needs material. the existence of
such activity then raises the generation travel and pull. With respect to the matter
required parking facilities which can serve the activities of the logistics and service
for consumers that good so as not to interfere with the smooth running of traffic as
well as optimal services in the market of Legi.
The purpose of this research is to know the characteristics of the parking
On Street and Off Street at market district of Legi and performance standards as
well as provide an alternative Setup and repair efforts parking spaces. inventory
data by looking for parking, the parking patrol data, inventory data, as well as road
traffic counting, data were analyzed at the parking operation for 10 hours.
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Results of research of characteristics of parking visible that the index is still good
parking that is 3% up to 28% and a turn over exceeding 2.5 this condition affects
the performance of roads where the V/C Ratio is still below 0.75 but speed roads
under the standard speed the plan in the city that is 40 km/h, so the need for
reparation. Handling short term need for change of angle parking, loading and
unloading duration and intervenes for parking as well as add oprasional hours
loading and unloading at the Pasar legi, while for handling the long-term need for
the construction of the parking deck at the the location of the parking Legi Market.
Keywords: parking spaces, parking facilities, traffic performance.
1. PENDAHULUAN
Kota Surakarta merupakan salah satu daerah yang terletak di Pulau Jawa. Kota
Surakarta menjadi pusat roda perekonomian di Karesidenan Surakarta karena
letak yang strategis dan dilewati oleh jalan nasional. Selain itu Kota Surakarta
menjadi penghubung antara Jawa Tengah, Daerah Istimewa Yogyakarta dan
Jawa Timur. Dengan demikian banyak pergerakan lalu lintas harian yang terjadi
di Kota Surakarta, termasuk pergerakan kendaraan pribadi. Oleh karena itu
diperlukan  penanganan sarana dan prasarana tranportasi yang ada pada saat ini
agar lalu lintas tetap teratur.
Kota Surakarta sendiri memiliki manajemen perparkiran yang
perkembangannya sudah pesat jika dibandingkan dengan kota-kota lain di
Indonesia. Pemberlakuan tarif parkir sesuai dengan zona pada ruas jalan yang
telah ditentukan, serta pemberlakuan tarif progresif yang tiap satu jam kelebihan
dikenakan tarif tambahan sebesar 100%. Ini merupakan upaya dari
pengendalian lalu lintas untuk menurunkan minat masyarakat untuk
menggunakan kendaraan pribadi dan agar beralih menggunakan moda angkutan
umum.
Pasar Legi merupakan Pasar tradisional yang merupakan Pasar induk di Kota
Surakarta. Pasar Legi berlokasi di Jalan Sutan Syahrir di Kelurahan Setabelan,
Kecamatan Banjarsari. Pasar ini berdiri diatas Hak Pakai dengan luas tanah
16.640 m² dan konstruksi bangunan Pasar bertingkat seluas ±1.750 m².
Tingginya pergerakan lalu lintas harian di kawasan Pasar Legi berpengaruh
terhadap pergerakan pada ruang parkir. Belum teraturnya kendaraan yang parkir
di pelataran Pasar Legi dan ruas jalan di wilayah Pasar Legi serta bongkar muat
barang yang ada di kawasan Pasar Legi yang lokasi parkir belum sesuai.
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membuat kinerja ruas jalan terganggu. Untuk itu perlu dilakukan penelitian
terkait dengan penataan parkir di kawasan Pasar Legi.
Dari latar belakang penelitian ini dapat diidentifikasikan yaitu Kinerja ruas jalan
menurun akibat hambatan samping yang dihasilkan oleh parkir on street di sisi
jalan. Bongkar muat barang di lokasi parkir On Street menimbulkan hambatan
samping yang tinggi yang dapat  menurunkan kinerja lalu lintas serta Parkir On
Street tidak tertata rapi dan bercampur dengan kegiatan pedagang kaki lima.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah Mengetahui kinerja dan karakteristik
parkir On Street dan Off Street pada kawasan Pasar Legi Mengetahui kinerja
ruas jalan di kawasan Pasar Legi serta Mengetahui alternatif upaya perbaikan
dan penataan ruang parkir di kawasan Pasar Legi.
2. METODOLOGI PENELITIAN
Metodologi penelitian memuat bagaimana peneliti melakukan tahapan-tahapan
pada penelitian ini sebagai berikut :
2.1 Desain Penelitian
Pada desain penelitian ini akan dijelaskan proses penelitian yang dimulai
dari mengumpulkan data hingga mendapatkan hasil yang diinginkan.
2.1.1 Pendahuluan
Pada tahapan proses pendahuluan berisi tentang latar belakang
penelitian, maksud & tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian,
perumusan masalah dan  Sistematika penulisan.
2.1.2 Identifikasi Masalah
Pada tahapan proses pengidentifikasian masalah ini akan
mendapatkan berbagai masalah yang terdapat pada wilayah studi
setelah didapatkan beberapa masalah yang ada, kemudian diambil
beberapa permasalahan untuk dirumuskan.
2.1.3 Pengumpulan Data
Pengumpulan data ini meliputi pengumpulan data primer dan data sekunder.
2.1.4 Pengolahan Data
Setelah dilakukan pengumpulan data, maka dari data yang telah
dikumpulkan selanjutnya dilakukan analisis guna mendapatkan
kondisi eksisting dari wilayah studi.
2.1.5 Keluaran (Output)
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Tahap ini merupakan tahap yang menindaklanjuti perbandingan
kondisi eksisting dengan standar pelayanan minimal yang ada serta
pemilihan alternatif-alternatif terbaik dan menindaklanjuti hasil
analisis dari kinerja eksisting parkir yang direncanakan untuk
pemecahan masalah, sehingga permasalahan dapat terselesaikan.
2.2  Bagan Alir Penelitian
Penelitian dalam studi ini terbatas pada Analisis kinerja dan karakteristik
parkir yang terdiri dari parkir On Street dan parkir Off Street, kinerja ruas
jalan dan melakukan upaya perbaikan serta penataan ruang parkir di
kawasan Pasar Legi, penelitian ini akan dijelaskan gambar proses-proses






1. Data Inventarisasi lokasi
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Pengumpulan data dimaksudkan untuk menghindari permasalahan dalam
pengaturan dan penataan parkir yang akan dilakukan.  Kegiatan ini berupa
pengumpulan data primer dan sekunder.
1. Pengumpulan Data Sekunder
Data sekunder ini diperoleh dari instansi terkait yaitu Dinas Perhubungan
Kota Surakarta dan instansi lain yang berwenang dalam memperoleh data
mengenai kondisi parkir di Kawasan Pasar Legi
2. Pengumpulan Data Primer
Pengumpulan data primer dilakukan dengan melaksanakan survai
langsung di lapangan.
Adapun survai – survai yang dilakukan antara lain :
a. Survai Inventarisasi Parkir
Survai ini bertujuan untuk melakukan pengukuran terhadap
kawasan parkir yang dijadikan  bahan penelitian.  Survai dilakukan
pada malam hari untuk memudahkan dalam pengukuran dan
menghidari arus lalu lintas, adapun data primer yang diharapkan
yaitu :
1) Lokasi parkir;




b. Survai Patroli Parkir
Survai ini dilakukan untuk mengetahui kondisi parkir secara
langsung baik jumlah kendaraan, lamanya, maupun sirkulasinya.
Alasan dalam melakukan survai patroli parkir adalah sebagai
berikut :
1) Membedakan antara pengguna jasa parkir waktu singkat dengan
pengguna dalam waktu lama;
2) Merencanakan sistem pengendalian parkir yang selektif di jalan,
dalam efisiensi penggunaan ruang parkir;
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3) Pengumpulan data sebagai dasar mamperkirakan permintaan
terhadap ruang parkir dan merencanakan kebijaksanaan parkir.








c. Survai Inventarisasi Ruas jalan
Survai ini bertujuan untuk melakukan pengukuran terhadap ruas
jalan yang dijadikan  bahan penelitian.  Survai dilakukan pada
malam hari untuk memudahkan dalam pengukuran dan menghidari
arus lalu lintas.
Target data atau output yang dihasilkan adalah :
1) Panjang Jalan
2) Lebar Badan Jalan
3) Lebar Bahu Jalan
4) Lebar Trotoar
5) Median Jalan
6) Tata Guna Lahan
d. Survai Pencacahan Lalu lintas
Survai ini dilakukan untuk mengetahui volume Kendaraan
terklasifikasi pada tiap-tiap ruas jalan yang ada di kawasan Pasar
Legi. Pada survai ini surveyor melakukan pencatatan kendaraan
yang melintas secara terklasifikasi selama 1 jam pada jam puncak
parkir dengan interval tiap-tiap 15 menit.
A. Metode Pengolahan Data
Setelah memperoleh data, langkah selanjutnya adalah pengolahan data.
Sebelum ditentukan alternatif usulan pemecahan masalah, harus diketahui
terlebih dahulu kondisi saat ini (eksisting) dari pengaturan parkir yang ada.  Data
yang dianalisis adalah data pada waktu penelitian yaitu pada jam sibuk parkir
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pukul 08.00-18.00 WIB selama 10 jam. Data analisis yang digunakan untuk
kajian sebagai berikut :








2. Kajian pengaruh parkir terhadap kinerja ruas jalan dengan menggunakan




3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Gambaran Umum
Pasar Legi merupakan Pasar induk di Kota Surakarta. Pasar ini mengakomodasi
kiriman kebutuhan sayur-mayur, buah-buahan, dan bahan pokok lain yang berasal
dari luar kota.  Pasar Legi beraktifitas 24 jam dengan pedagang di dalam Pasar yang
aktif sejak pagi hingga puku 17.00 WIB dan pedagang malam yang berjualan di
emperan Pasar dari pukul 17.00 WIB sampai pagi hari. Kegiatan bongkar muat di
Pasar Legi tidak beraturan meskipun sudah ada lokasi khusus bongkar muat di Jl.
Bunyu dan Jl. Sutan Syahrir yang berhadapan langsung dengan pergudangan
namun aktivitas bongkar muat juga terjadi di taman parkir yang ada.
Kegiatan bongkar muat di Jl. Sutan Syahrir kerap membuat kemacetan di Jl. Sutan
Syahrir dikarenakan aktivitas parkir dari kendaraan bongkar muat tersebut. Kondisi
lokasi parkir di dalam Pasar Legi juga tidak beraturan. Hal ini bisa dilihat dari slot
parkir yang tidak tertata rapi dan parkir yang bercampur dengan kegiatan Pasar
emperan.
Selain aktivitas Pasar, kegiatan perdagangan juga terjadi di luar Pasar berbasis
ruko, toko, dan swalayan. Kegiatan perdagangan di luar Pasar menimbulkan
permasalahan lalu lintas baru dan kebutuhan parkir yang perlu diakomodasi. Parkir
di dalam Pasar Legi tidak tertata dengan rapi karena masih bercampur dengan
aktivitas Pasar. Di dalam taman parkir tidak ada pembagian slot yang jelas sehingga
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kendaraan dapat memarkirkan kendaraan tidak sesuai kantong parkir.
Kepengelolaan parkir baik di dalam maupun di luar dikerjasamakan dengan pihak
ketiga oleh Dinas Perhubungan Kota Surakarta. Untuk Lokasi Parkir On Street pada
lokasi studi dapat dilihat pada Gambar berikut :
3.2 Analisis Parkir
3.2.1 Parkir On Street
Hal-hal yang dikaji dalam analisis hasil survai Karakteristik parkir seperti yang ada
di metode pengolahan data, berikut contoh pengolahan data kapasitas statis parkir
































o 3 180 192 0,86 223
Jl. S. Parman 187 60o 3 62 121 0,86 141
Jl. Lumban
tobing 301 0
o 6 50 110 0,86 128
Jl.
Kusumoyudan 366 0
o 6 61 120 0,86 140
Jl. Bunyu 240 90o 2,5 96 142 0,86 165
Berdasarkan Tabel diatas dapat diketahui kapasitas statis di masing-masing ruas
jalan, untuk kapasitas statis tertinggi terdapat pada ruas jalan Sutan Syahrir
dikarenakan ruas jalan ini memiliki panjang jalan 270 meter merupakan ruas
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jalan terpanjang diantara ruas jalan yang lain. Parkir di ruas jalan Sutan Syahrir
adalah 2 sisi.
Untuk mengetahui lamanya tiap-tiap kendaraan yang parkir maka dihitunglah
durasi parkir
Durasi parkir adalah lamanya suatu kendaraan parkir pada suatu lokasi, hasil




Sepeda Motor MobilPenumpang Pick Up Truk
Sutan Syahrir 1 jam 53 menit 1 jam 25 menit 1 jam51 menit
2 jam
21 menit
S. Parman 1 jam 42 meit 1 jam 55 menit 2 jam4 menit
1 jam
27 menit
Lumban Tobing 50 menit 35 menit 1 jam17 menit 51 menit
Kusumoyudan 1 jam 47 menit 58 menit 1 jam29 menit
1 jam
8 menit
Bunyu 4 jam 25 menit 1 jam 17 menit 1 jam28 menit
2 jam
10 menit
Dari Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa durasi parkir tiap ruas berbeda-beda
berdasarkan jenis kendaraannya. Di Jalan Sutan Syahrir durasi terlama adalah
Truk 2 jam 21 menit hal ini terkait di lokasi tersebut banyak truk melakukan
bongkar muat beras.
3.2.2 Parkir Off Street
Parkir Off Street di Pasar Legi merupakan kegiatan parkir dengan pengguna
jasa pedagang dan masyarakat yang berbelanja di pasar yang lokasinya di
Taman Parkir Pasar Legi. Gambar berikut merupakan grafik akumulasi
parkir di Taman Parkir Pasar Legi
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3.3 Analisis Lalu lintas
Kinerja lalu lintas jalan di kawasan Pasar Legi kuraing baik, kondisi ini
timbul pada siang hari dimana kapasitas jalan berkurang karena adanya
parkir on street kondisi ini menyebabkan kinerja lalu lintas menurun
bersamaan dengan aktifitas perdagangan dan jasa.
Selain itu penataan ruang parkir di kawasan Pasar Legi kurang baik karena
tidak terkoneksinya tata guna lahan dengan pergerakan kendaraan (baik dari
pola parkir,maupun pengawasan penggunaan) kondisi ini terlihat banyaknya
kegiatan bongkar muat barang di ruas jalan sehinggai menimbulkan
hambatan samping yang tinggi akibat manuver kendaraan yang keluar
masuk untuk bongkar muat barang,
Untuk Mengetahui Kinerja Arus Lalu lintas maka dihitunglah perbandingan antara
kapasitas dan volume ruas jalan, Tabel berikut merupakan hasil perhitungan VC/
Ratio di masing-masing ruas jalan di kawasan Pasar Legi.
No Nama Jalan Volume Kapasitas V/CRatio
1 Jl. Sutan Syahrir 1.421 2.340 0,61
2 Jl. S.Parman 1.246 2.083 0,60
3 Jl. Lumban Tobing 589 1.387 0,42
4 Jl. Kusumoyudan 687 1.441 0,48
5 Jl. Bunyu 432 1.087 0,40
Pada Tabel 4.20 dapat kita lihat V/C Ratio dimasing-masing ruas jalan pada
kawasan Pasar Legi, V/C Ratio tertinggi pada Jalan Sutan Syahrir yaitu 0,61
dan V/C Ratio terendah padda ruas jalan Bunyu yaitu 0,40
Untuk Mengetahui Kinerja Arus Lalu lintas tidak cukup hanya menghitung
V/C Ratio sebagai indikator tetapi juga menghitung kecepatan yang ada
pada ruas jalan di kawasan Pasar Legi, pada Tabel berikut  adalah kecepatan
arus bebas pada masing-masing ruas jalan di wilayah lokasi studi.
Pada Tabel berikut dapat kita lihat kecepatan arus bebas dimasing-masing
ruas jalan pada kawasan Pasar Legi, kecepatan tertinggi pada Jalan Sutan
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Syahrir yaitu 30,0 km/jam  dan V/C kecepatan terendah pada ruas jalan
Bunyu yaitu 22,3 km/jam. Kondisi ini di bawah kecepatan ideal dalam kota




Dari hasil Analisis pada studi ini dapat diambil kesimpulan terkait
karakteristik parkir, kinerja lalu lintas dan upaya perbaikan di kawasan
Pasar Legi sebagai berikut :
4.1.1 Pada penelitian ini dapat diambil kesimpulan terkait karakteristik
parkir, untuk kapasitas statis parkir on street tertinggi di ruas jalan
Sutan Syahrir, untuk truk 223 kendaraan dan off street motor
sebanyak 648 kendaraan dan untuk mobil 159 kendaraan. Durasi
parkir on street ter tinggi di jalan Sutan Syahrir truk 2 jam 21 menit
dan off street sepeda motor tertinggi yaitu 2 jam, kapasitas dinamis
parkir on street tertinggi di jalan Sutan Syahrir Roda 4 sebesar 34
kendaraan dan untuk roda 2 di jalan Bunyu sebesar 73 kendaraan, off
street roda 2 sebesar130 kendaraan dan roda 4 sebanyak 41
kendaraan. Akumulasi parkir on street puncak siang hari jam 12.00-
14.00, sedangkan off street puncak jam 11.30-12.30. Volume parkir
lokasi on street tertinggi jalan Sutan Syahrir 668 kendaraan dan off
street 1711 kendaraan sepeda motor dan mobil 508 kendaraan.
Indeks parkir on street masing –masing ruas jalan bekisar 3% - 31%
semua jenis kendaraan untuk off street sepda motor 41% dan mobil
sebesar 47%. Turn Over parkir on street untuk sepeda motor
NO NAMAJALAN
TIPE





Arah 40 -2 0,79 1 30,0
2 Jl. S.Parman 2/1Arah 40 -4 0,79 1 28,4
3 Jl. LumbanTobing
2/1
Arah 40 -9,5 0,98 1 29,9
4 Jl.Kusumoyudan
2/1
Arah 40 -9,5 0,93 1 28,4
5 Jl. Bunyu 2/1Arah 40 -9,5 0,73 1 22,3
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tertinggi di jalan Kusumoyudan sebesar 2,3 dan untuk mobil di jalan
S Parman sedangkan off street sepeda motor sebesar 2,6 dan mobil
sebesar 3,2.
4.1.2 Pada penelitian ini terkait dengan kinerja lalu lintas di kawasan Pasar
Legi berdasarkan indikator penelitian, terlihat kapasitas jalan
tertinggi di jalan Sutan Syahrir yaitu 2340 smp/jam dan terendah di
jalan Bunyu sebesar 1087 smp/jam. Untuk V/C Ratio tertinggi di
jalan Sutan Syahrir 0,61 dan terendah di jalan Bunyu 0,40.
Kecepatan tertinggi jalan Sutan Syahrir 30 km/jam dan terendah
jalan Bunyu 22,3 km/jam.
4.1.3 Dari hasil analisa karakteristik parkir dan kinerja lalu lintas perlu
adanya upaya-upaya perbaikan, yaitu: jangka pendek melakukan
penataan parkir baik di on street maupun off street berupa perubahan
sudut parkir, pembatasan durasi kendaraan parkir dan perlu adanya
pengaturan waktu bongkar muat barang dan jangka panjang perlu
adanya pembangunan gedung parkir.
4.2 Saran
Berdasarkan hasil-hasil kesimpulan yang telah di uraikan diatas, penulis
bermaksud memberikan saran-saran, yaitu sebagai berikut :
4.2.1 Dari hasil penelitian mengenai karakteristik parkir on street maupun
off street, perlu di lakukan manajemen dan rekayasa lalu lintas
dengan memasang rambu dan marka parkir untuk sepeda motor,
mobil dan bongkar muat barang.
4.2.2 Untuk penelitian mengenai kinerja lalu lintas perlu di lakukan
sosialisasi selama satu bulan penuh dengan penempatan personil
(Dinas Perhubungan dan Kepolisian Kota Surakarta) untuk
melakukan sosialisasi tiap hari dan selanjutnya dapat di lakukan
penindakan pelanggaran lalu lintas di kawasan Pasar Legi.
4.2.3 Peran serta akademisi dalam mensosialisasikan dalam bentuk FGD
(Forum Group Discussion) untuk rencana pembangunan gedung
parkir dikawasan Pasar Legi.
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4.2.4 Dalam hal pengaturan waktu bongkar muat angkutan barang, perlu
dilakukan kajian yang lebih komperhensif terkait dari segi ekonomi,
bisnis, dan regulasi (Peraturan Daerah Kota Surakarta).
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